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ABSTRAK

St uktur beton prategang atau pratekan (D/esre$ed) merupakan
suatu sfutem struktur beton khNus dengan cam memberikan tegangan
awal tertenlu pada konponen sebelum digunakan u uk mendukung
beban luar sesuai dengan yang dihginkan. Tujuatr menberikan tegarga;
awal stau praregang, adal.n utrtuk meninbulkan teganean awai teian
beton pada lokasi diinana nartinys akan tirnbul regangan tarik pada
wsktu komponen mendukung bebal sedemikian rupa sehiiigga
diharapkan sewaktu beban seluruhnya r"kerja t"e"nean r",ik totat
berkurang atau bahkan lenyap sarna sekali-

. . _14! {uktur bangunan yans mempunyai benrans terpanians
(n€lebihi 70 ft sampai90 ft) merupakan suatu keharusun untur.ala""u;i'
seca' a /resrlpsr?d. Pada \hukrur bangutran Vasjid Raya bumatera paraL
lerdapal balok bentang lerpanjang yang pada tugas akhn ini rkrn
didesab secara presmsv.t dan melihar pengaruh desatr re$ebur
lerbadap elemm-elemen struhur taiDya <epeni: petd, batok dan
kolom

Hasil dari tugas akhir ini adatah membandingka, besamya grya_
sa'" dalam yatrs rerjadi sebetum adnya prenretted dan-sesujah
adany^ prestrcssed. caya - gaya dalam strukrur sebelnn festrc.,seddihitung berdaarkff dimensi dan j',mtah rutangan sedangkan gala
grya dalan struktur sesudah p/eJle$e/ dibitung d.ng- prog*i't;+e
trtntcturc A natysis prosrarr) 2000 versi 9.

Kata klrnci : Beton prategang @rcstrcssed,,beltatgt€rpanjang, gayn-
gaya datan.



BA3 I
PENDAIIULUAN

l.l L.trrBehkrng
Struktur-struktur modem c€nderlmg untuk berkenbang m€nuju

struktur-slruktur yatrg lebih ekononis melalui rnetodenetode

perencanaan dan p€nggun?atr-penggunaan matefial berkekuatan tinggi

yang terus berkembang secara berangsur-angsur. Hal ini nenghasilkan

suatu petrgurangan pada dim€dsi pedampang yang selanjutnya

memb€rikan pengh€mata! pada beral konstrulsi.

Karakteristik-karakt€ristik )ang tidak nengutrtungkan dari

beton b€nulang bias, sebagian besar telah dapat dialasi m€lalui

pengembangan beton prat€gang (Feslrcssed). Proses prategarg

menlberik n tekan terl€bih da.hulu pada batang yang dapat mengurangi

atau nengbilangkatr tegangan-tegangan tarik )ang tidak diinginkan ratrg

ada pada batang tersebut.

Salah satu contoh struktu jang dapat di desain s€cara

presnessed a.daJi balok bentang teQanjang pada Masjid Ilaya

Sumat€ra Barat dikarenakan t€rdapatnya bentang balok )"ng cokup

panjang sehingga dimersi yang digumkan t€rlalu besar.

1.2 Tujurn drtr Mr rat

P€nulisan tugas aklir ini bertujuan untuk m€ndesain ularg

balok bentang terpanjang pada Masjid Raya Sunatera Barat dengaD cara

p t e s I r e s s e d. Selta mehhzt Deo garubnF terhadap elemen-elemen stru ktur



Iah seperti balok, kolom da! pelat yarg didesain d€nga! beton

bertularg.
' Manf€at dad penulisan ini untuk mengaplikasikaD ilffu dalam

bidang te rik sipil yang didapat di perkuliahan dao sebagai pedom€n

bagi p€rencana dalam p€reDcanaatr stsuttu balok beton pral€gatrg

1.3 Bltisrn Mrsdrh

Percncanaar balok beion Fategang meliptrti banyak aspek,

untuk lebih jelas dao te€Ia.hlrt" petrulisan tugas akhi. ini dilakukan

pembatasan masalah, yaitu :

1 . Struktur bangunan pada Masjid Rala Sumatera Barat hi dipiss.hkan

oleh dilarrsi $hingga terdapat dua bagian struldur. Pada bagian

pertama terdapat kolom niring, balok lengkung dan lantai

nezzanine s.d'anglan pada bagian kedua terdapal kolom vertikal,

balok horizotrtal dm pelat lantai.

2. Struktur ygg akan di analisa adalah siruktur pada basian kedu!.

3. Pada strultur yang akan di analisa teralapat balok bentaag

te'latrjang yang akar di d€sait s({,3Ja prestressed.

4: D€sain balok bedang terpaDjang s€cara pesfe$€d b€rdasarkan

nilai momen yang didapat dari analis4 penampang bslok asli.

5. Analisa gaya dalam strukhr asal (sebelun prerlressad) berdasarkan

dim€nsi dan jumlah tulatrgan.

6. Amlisa ga}? dalan strultu sesudah p,.e.rrressed dihitung dengan

menggmakan prograln SAP (Sttucture Afialtsis progran') 2000 \9.
7. Analisa beban gemp. yaDg digunakatr adatah analisa genpa statik

ekivalen



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa gaya dalam terhadap bangunan pada studi

kasus yarg diambil dapai dilaik kesimpulan baiwa d€ngan adanya

desain beton prategang pada batok bentang terpanjang nenirnbulkan

nilai gaya-gaF dalan (molnen, lintang dan normal) lebih kecil dari nitai

gala-gaya dshm tanpa nenggmakan balok betotr prategang.

5.2 Saran

Sebaiknya untuk struktur yang nempunyai bonrang panjang,

dalam pe.encanaanya lebih baik me ggunakan betol prestressed dal,
pada b€ton konvensional. Kar€na selain mengurangj b€rat sendiri

strukturjuga menjadikan stmktur lebih kondusif untuk tungsional.

MILIK
' :. -i Ii:RPUS T/\K /\AN.

. t;IiSi iAS ANDA LAS

162



DAFTAR PUSTAKA

I Budiadi. Andri. 2008. Desain Praktis Beton Pralegang. Andil

Yogyakarta.

2. Dipohusodo, lstimawan.l994. Sttuklut BetonBe ulang.

Gramedia : Jakarta

3. C. Natty, Edward. 2000. Beton PrateganS. Etlangga : Jakada'

4. Lin,T.Y. 1993. Desain Strukt r Belon P.ateaang Jilid I.E 
^agga].

5. Lin.T.Y. 1993. resatn Sttuktur Beton Prctegang JiM 2. tuIar,egal

Jakafia.

6. httt/pksm.m€rcubuana.ac.id/nodul/11048-3-52145630i661.doc

7. http://on€.indoskripsi.com/node/405

8. Naldi, Reno. 2007. lercncanaan Sbltkhtr Jenbatan Beton

Prategarg. ftoyek Akhir- Jurusan Tekn;k Sipil lakultas T€knik

Universitas Andalas. Padatrs.

9. SNI 03 -2 874-2002. ?dtaCaru Pethitunga Stuktar Beton U tuk

Bangun!:t Gedtng.Badan Standarisasi Nasional.

10. Sl{I - 1725 - 2002. Sta,dar perencanaan tutohandn Aempa untuk

sttuktt bdngunal ged ng. Departernen Permukiman Dan

Prasarana wilayah.


